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BAB V 

KESIMPULAN 

Berdasarkan batasan masalah dan hasil penelitian di lapangan maka kesimpulan 

yaitu : 

1. Geomorfologi daerah Kotabunan dan Sekitarnya, dibagi menjadi tiga 

satuan, yaitu Perbukitan Vulkanik, Denudasional dan Fluvial. 

2. Stratigrafi Daerah Kotabunan dan Sekitarnya, dibagi menjadi lima satuan 

dengan sistem penamaan Litostratigrafi tidak resmi, yang diurutan dari tua 

ke muda, yaitu Satuan Batulanau yang berumur Miosen awal (Tms), 

Satuan Diorit yang berumur Miosen tengah (Tmb), Satuan Andesit yang 

berumur Miosen Akhir (Tmv/Tmvl), Satuan batupasir Konglomeratan 

yang berumur Plistosen (Qs) serta Satuan Alluvial (Qal),  

3. Struktur Geologi Daerah Kotabunan berupa kekar berarah relatif NE-SW, 

data sesar relatif NW-SE dan NE-SW.  

4. Sejarah Geologi Daerah Kotabunan dan Sekitarnya, dimulai pada kala 

Miosen Awal, terendapkannya satuan Batulanau (Tms), kala Miosen awal 

sampai tengah terjadi tumbukan lempeng banggai sula yang menghasilkan 

intrusi satuan Diorit (batholith) menerobos satuan Batulanau. Kegiatan 

penunjaman semakin meningkat, menghasilkan gaya berarah NW-SE. 

Aktifitas inilah yang diinterpretasikan mengawali adanya proses alterasi 

dan mineralisasi, di setarakan dengan formasi Tmb, Pada kala Miosen 

Akhir  satuan andesit diendapkan secara tak selaras diatas Satuan diorit 

dengan batas kontak erosional, Kemudian pada kala Plistosen, Satuan 
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Batupasir Konglomeratan terendapkan secara tak selaras diatas Satuan 

Andesit dengan batas kontak diinterpretasikan erosional, dan diendapkan 

pada Lingkungan Darat sampai Transisi. Satuan ini disebandingkan 

dengan formasi Endapan danau dan Sungai (Qs). Kemudian pada kala 

Holosen sampai Resen dengan terendapkannya material lepas dari 

berbagai macam batuan yaitu Satuan Dataran Alluvial (warna abu-abu). 

Setelah semua proses tersebut menghasilkan bentukan morfologi seperti 

sekarang ini. 

5. Potensi Geologi daerah penelitian, yaitu Tambang batuan, Pencemaran air 

sungai oleh aktifitas tambang rakyat, dan Gerakan tanah. 
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